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ABSTRACT 
Based on observations that researchers have conducted at SDN 39 Kampung Pansur, it was found 
that the ability of teachers to develop improvement programs for Teacher Performance was still low. 
The purpose of this study was to describe and obtain information about efforts to improve teacher 
capacity in developing improvement programs through Guidance and Supervision at SDN 39 
Kampung Pansur. This research is a school action research. The research procedure in this study 
includes planning, action, observation and reflection. This study consisted of two cycles with four 
meetings. The research subjects consisted of 7 teachers at SDN 39 Kampung Pansur. Research data 
was collected using observation sheets. Data is analyzed using percentages. The results of the study 
showed that improving teacher performance could improve students' ability to improve student 
learning achievement at SDN 39 Kampung Pansur. This is evidenced by an increase in students' 
ability to develop teacher performance programs from cycle I to cycle II. The average ability of 
students and teachers in developing teacher performance improvement programs in cycle I was 52.2 
with less categories and in cycle II was 82 with good categories. 
 
Keywords: Learning Achievement, academic supervision, Guidance 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan siswa di SDN 39 Kampung Pansur, 
ditemukan bahwa kemampuan guru dalam menyusun program peningkatan Kinerja Guru masih 
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang 
upaya kemampuan Peningkatan guru dalam menyusun program peningkatan melalui Bimbingan dan 
Supervisi di SDN 39 Kampung Pansur. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 7 
orang guru di SDN 39 Kampung Pansur. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 
lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Peningkatan Kinerja Guru dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SDN 39 Kampung Pansur. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyusun program kinerja guru dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
kemampuan siswa dan guru dalam menyusun program peningkatan kinerja guru pada siklus I adalah 
52.2 dengan kategori kurang dan pada siklus II adalah 82 dengan kategori baik.  
 
Kata Kunci: Prestasi Belajar, supervisi akademik, Bimbingan 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sesuatu yang 
essensial atau penting di dalam kehidupan. 
Baik itu kehidupan berbangsa dan 
bernegara, bermasyarakat ataupun dalam 
kehidupan berkeluarga. Banyak faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
dunia pendidikan. Faktor tersebut antara 
lain adalah kurikulum, sarana prasarana, 
input Guru dan terutama factor tertentu 
dari keberhasilan tersebut adalah guru 
sebagai tenaga pendidik.  
Berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia No 20 tahun 2003 Bab 
XI Pasal 39 ayat 2 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa 
pendidik merupakan tenaga professional 
yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta 
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melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik di perguruan tinggi merupakan 
suatu bahan kajian yang memiliki obyek 
abstrak dan dibangun melalui proses 
penalaran deduktif, kebenaran suatu 
konsep diperoleh sebagai  akibat logis dari 
kebenaran sebelumnya sudah diterima 
sehingga keterkaitan antar konsep dalam 
bersifat sangat kuat dan jelas (Standar 
Kompetensi, 2004:3). 
Dalam proses belajar mengajar di 
Sekolah Dasar kita harus mengacu pada 
tujuan pengajaran dalam standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Agar 
tujuan pengajaran tersebut tercapai, guru 
harus dapat memilih strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, dan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik Guru dan karakteristik mata 
pelajaran. Pendapat Caroll (1987: 116) 
mengatakan bahwa lima faktor yang 
menentukan keberhasilan belajar yaitu: (1) 
Bahan belajar, (2) Waktu belajar, (3) Wktu 
yang diperlukan Guru untuk 
menyelesaikan atau menguasai bahan 
pelajaran, (4) Kwalitas pelajaran, (5) 
Kemampuan individu. 
Berdasarkan pendapat Caroll di 
atas dapat diidentifikasi bahwa 
kemampuan individu adalah faktor dalam. 
Sedangkan bahan pelajaran, waktu belajar, 
waktu yang diperlukan menyelesaikan atau 
menguasai bahan pelajaran dan kualitas 
pengajaran adalah factor luar. Merosotnya 
prestasi belajar di sekolah dewasa ini, 
mendapat sorotan tajam dari kalangan 
pendidikan dan masyarakat pada 
umumnya. Merosotnya prestasi belajar 
juga menandakan rendahnya mutu 
pendidikan di sekolah- sekolah. Kenyataan 
serupa juga terjadi di SDN 39 Kampung 
Pansur. Berdasarkan pengamatan, nilai tes 
sumatif (akhir semester), nilai tes Formatif 
(ulangan harian) rata- rata agak menurun, 
begitu juga untuk mata pelajaran .Banyak 
kemungkinan factor yang menyebabkan 
rendahnya prestasi belajar , apakah bakat 
dan minatnya rendah, kurangnya motivasi 
dan semangat, pengaruh keluarga, media 
masa, dan pengaruh lingkungan. 
Karena hal tersebut, maka peneliti 
berusaha untuk memperbaiki proses 
pembelajaran di kelas dengan mengadakan 
bimbingan dan supervisi kelas. Peneliti 
juga mengajak rekan-rekan guru di SDN 
39 Kampung Pansur untuk memanfaatkan 
media dan metode yang lebih menarik dan 
dapat memotivasi minat anak dalam 
belajar, sehingga dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran di kelas. Dengan 
meningkatnya mutu pembelajaran tersebut, 
diharapkan tujuan pembelajaran akan 
tercapai seoptimal mungkin. 
Bertitik tolak dari latar belakang 
masalah yang peneliti uraikan di atas, 
maka peneliti terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Upaya 
Peningkatan Prsetasi Belajar dengan 
Meningkatakan Kemampuan Kinerja 
melalui Bimbingan dan Supervisi Guru di 
SDN 39 Kampung Pansur Tahun Pelajaran 
2016/2017”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut bahasa prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai (Kamus Bahasa 
Indonesia, 1998:768). Belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan. Menurut R. 
Gagne (dikutip oleh Slametto, 1991:15) 
belajar adalah suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam pengetahuan 
ketrampilan yang memperoleh motivasi 
dari instrKinerja Gurui. Belajar dimulai 
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pada masa bayi, yaitu belajar berbicara dan 
menggunakan bahasa karena penggunaan 
bahas penting untuk belajar. Belajar dalam 
arti luas adalah perubahan tingkah laku 
yang dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, penggunaan, penelitian 
terhadap atau mengenai sikap-sikap, nilai-
nilai, dan pengalaman yang terorganisir. 
Supervisi adalah suatu aktivitas 
pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah 
lainnya dalam melakukan pekerjaan secara 
efektif (Purwanto, 2003:32). Menurut 
Jones dalam Mulyasa (2003:155), 
supervise merupakan bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dari seluruh proses 
administrasi pendidikan yang ditujukan 
terutama untuk mengembangkan 
efektifitas kinerja personalia sekolah yang 
berhubungan dengan tugas. 
Jadi supervisi merupakan upaya 
seorang dalam pembinaan agar guru dapat 
meningkatkan kualitas mengajarnya 
melalui langkah-langkah perencanaan, 
penampilan mengajar yang nyata serta 
mengadakan perubahan dengan cara yang 
rasional dalam usaha meningkatkan hasil 
belajar Guru. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Menurut Zuriah, 
(2003:54) penelitian tindakan menekankan 
kepada kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu id eke dalam 
praktek atau situasi nyata dalam skala 
mikro yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki, meningkatkan 
kualitas dan melakukan perbaikan social. 
Esensi penelitian tindakan terletak pada 
adanya tindakan dalam situasi yang alami 
untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan prasktis atau meningkatkan 
kualitas praktis. Penelitian tindakan yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan 
sekolah (PTS). Penelitian tindakan sekolah 
ini terdiri atas empat tahapan dalam tiap 
siklusnya. Diantaranya: 1) perencanaan, 2) 
tindakan, 3) observer, dan 4) refleksi.  
Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh Guru SDN 39 Kampung Pansur 
jumlah 7 ,guru yang terlibat dapat di lihat 
pada tabel di bawah ini. Untuk 
menganalisis tingkat keberhasilan atau 
persentase keberhasilan tindakan setelah 
dilakukan Kemampuan Kinerja Guru, 
maka dilakukan dengan cara memberikan 
penilaian terhadap kualitas peningkatan 
prilaku peduli lingkungan yang telah di 
lakukan oleh Guru yang disesuaikan 
dengan standar, criteria dan prinsip dalam 
menyusun sebuah program. Upaya ini 
dikatakan berhasil apa bila rata-rata nilai 
peningkatan prilaku peduli lingkungan 
yang diperoleh oleh Guru berada diatas 80 
atau dengan kata lain Guru memiliki 
prilaku yang baik dalam peningkatan 
prilaku peduli lingkungan. 
Untuk melihat kemampuan Guru 
dalam menyusun data peningkatan prilaku 
peduli lingkungan dari suatu pertemuan ke 
pertemuan selanjutnya, dan dari siklus I ke 
siklus II digunakan persentase. Adapun 
kriteria penilaian sebagai berikut:  
80 – 100 = A (Baik) 
60 – 79 = B (Cukup) 
40 – 59 = C (Kurang) 
< 54 = D (Sangat Kurang) 
HASIL PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, Berikut ini disajikan gambaran 
materi pembelajaran pada setiap siklus dan 
hasil pengamatan pada siklus I yang 
merupakan landasan pertama untuk 
perencanaan siklus berikutnya. Hasil dari 
penelitian pada siklus I akan menjadi tolak 
ukur perubahan dan perbaikan yang sesuai 
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terhadap proses dan teknik yang akan 
diterapkan pada siklus II.  
Siklus Pertama 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama dilakukan dengan dua kali 
pertemuan. secara lebih rinci dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1 Tahap Pelaksanaan Siklus 1 
No Tanggal  Jenis Kegiatan 
1 4 Juli 2017 Pelaksanaan Pembinaan peningkatan kinerja guru melalui imbingan dan supervise . 
Melakukan pendampingan kepada guru peningkatan kinerja guru melalui imbingan dan 
supervise . 
2 11 Juli 2017 Analisis terhadap data peningkatan kinerja guru melalui imbingan dan supervise yang 
telah dibuat oleh seluruh guru yang berkontribusi dalam kegiatan tersebut 
Pada tahap ini dilaksanakan 
tindakan yang telah direncanakan yaitu 
melakukan bimbingan dan supervise. 
Dalam pertemuan, guru melakukan diskusi 
tentang data peningkatan kinerja guru yang 
telah mereka buat pada tahun ajaran 
sebelumnya. guru terlebih dahulu diminta 
untuk menganalisis secara bersama-sama 
dengan guru lainnya tentang kelebihan dan 
kekurangan dari data yang telah mereka 
buat. Kemudian dilakukan tanya jawab 
antar masing-masing guru terkait dengan 
data peningkatan kinerja guru yang telah 
dibuat. 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh 
kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 1 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. Setelah dilakukan 
peminaan peningkatan kinerja guru 
terhadap guru secara berkelompok dalam 
menyusun data peningkatan kinerja guru, 
maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 2 Daftar Nilai Kualitas Peningkatan 
Kinerja guru Pada Siklus I 
No JML Peningkatan kinerja 
guru 
% Kriteria 
1 3 Peningkatan kinerja 
guru Kelompok 1 
62% Sedang 
2 4 Peningkatan kinerja 
guru Kelompok 2 
43% Kurang 
Sumber : Lembar obervasi terhadap Peningkatan 
kinerja guru 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas data 
peningkatan kinerja guru yang dibuat oleh 
guru adalah 52.2 yang masih berada pada 
kategori kurang. Berdasarkan analisis 
terhadap data penelitian, belum terdapat 
guru yang memiliki nilai rata-rata data 
penilaian peningkatan kinerja guru diatas 
80. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 
 
Gambar 1 Kualitas peningkatan kinerja 
guru siklus I 
Pada tahap refleksi, peneliti 
melakukan evaluasi terhadap tindakan dan 
data-data yang diperoleh. Kemudian 
dilanjutkan dengan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi dan penyusunan 
langkah-langkah untuk siklus kedua. 
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Jadwal kegiatan refleksi dilaksanakan pada 
tanggal 11 Juli 2017. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
peningkatan kinerja guru dalam menyusun 
data peningkatan kinerja guru dan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, 
maka ditemukakan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata guru masih belum 
dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan. Hal ini terlihat dari rata-rata 
nilai yang diperoleh oleh guru masih 
berada dibawah nilai 80. Pada siklus satu 
ini rata-rata kemampuan guru dalam 
menyusun data peningkatan kinerja guru 
masih berada pada kategori Kurang 
dengan nilai 52.2. Hal ini berarti, tindakan 
yang diberikan masih belum berhasil. 
Untuk itu, kegiatan ini dilanjutkan pada 
siklus II. 
Siklus kedua 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama dilakukan dengan dua kali 
pertemuan. secara lebih rinci dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 3 Tahap Pelaksanaan Siklus 1I 
No Tanggal  Jenis Kegiatan 
1 18 Juli 2017 Pelaksanaan Pembinaan peningkatan kinerja guru Melakukan pembinaan dan 
pengembangan kepada guru dalam merevisi program peningkatan kinerja guru Merevisi 
Program peningkatan kinerja guru secara bersama-sama antara guru dan peneliti (Kepala 
Sekolah sebagai pendamping) 
2 25 Juli 2017 Analisis terhadap program peningkatan kinerja guru yang telah dibuat oleh  guru 
 
Pada tahap ini dilaksanakan 
tindakan yang telah direncanakan yaitu 
melakukan Pembinaan peningkatan kinerja 
guru. Dalam pertemuan ini, peneliti 
meminta guru untuk mengeluarkan 
dokumen peningkatan kinerja guru yang 
telah mereka perbaiki. Kemudian, guru 
melakukan diskusi tentang program 
peningkatan kinerja guru yang telah 
mereka revisi tersebut bersama-sama 
dengan guru lainnya. guru terlebih dahulu 
diminta untuk menganalisis secara 
bersama-sama dengan guru lainnya 
tentang kelebihan dan kekurangan dari 
program yang telah mereka buat. 
Kemudian dilakukan tanya jawab antar 
masing-masing guru terkait dengan data 
peningkatan kinerja guru yang telah 
mereka revisi tersebut. 
Setelah itu, peneliti menyajikan 
sedikit materi penjelasan tentang data 
peningkatan kinerja guru untuk lebih 
mematang pemahaman guru dalam 
menyusun data peningkatan kinerja guru. 
Kemudian, peneliti meminta guru untuk 
merevisi kembali program peningkatan 
kinerja guru yang telah mereka buat. 
Pada tahapan ini, peneliti meminta 
sekolah untuk merevisi kembali program 
peningkatan kinerja guru yang telah 
mereka buat sesuai dengan saran-saran dan 
penjelasan yang telah diberikan oleh 
pendamping. Kemudian, peneliti 
memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada guru dalam menyusun program 
data peningkatan kinerja guru. 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh 
kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 2 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. Setelah dilakukan 
Pembinaan peningkatan kinerja guru 
terhadap guru dalam menyusun data 
peningkatan kinerja guru, maka didapat 
hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4 Daftar Nilai Kualitas Program 
peningkatan kinerja guru Pada Siklus 2 
No JML Peningkatan Kinerja 
Guru 
% Kriteria 
1 3  Peningkatan Kinerja 
Guru Kelompok 1 
81% Baik 
2 4  Peningkatan Kinerja 
Guru Kelompok 2 
83% Baik 
Sumber: Lembar obervasi terhadap Peningkatan 
kinerja guru 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas data 
peningkatan kinerja guru yang dibuat oleh 
sekolah  adalah 82 yang sudah berada pada 
kategori Baik. Berdasarkan analisis 
terhadap data penelitian, seluruh guru telah 
memiliki nilai rata-rata program 
Peningkatan kinerja guru diatas 80. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini : 
 
Gambar 4 Kualitas Peningkatan 
Kinerja guru Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan peningkatan kinerja guru 
berlangsung, ditemukan bahwa masalah 
yang muncul pada siklus I sudah hilang. 
Hal ini terlihat dari  guru yang sangat  
berpartisipiasi dalam dikusi pada 
Pembinaa peningkatan kinerja guru dan  
guru sangat fokus memperhatikan dan 
menjalan diskusi selama peningkatan 
kinerja guru berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Pembinaan peningkatan 
kinerja guru dalam menyusun data 
peningkatan kinerja guru dan hasil analisis 
dari lembaran nilai observasi, maka 
ditemukakan bahwa secara keseluruhan 
rata-rata guru sudah dapat mencapai target 
yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari 
rata-rata nilai yang diperoleh oleh guru 
sudah berada diatas nilai 80. Pada siklus 
dua ini rata-rata kemampuan guru dalam 
menyusunan peningkatan kinerja guru 
berada pada kategori baik dengan nilai 82.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
analisis terhadap siklus I dan Siklus II 
tentang kemampuan guru dalam menyusun 
data peningkatan kinerja guru, terdapat 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata kemampuan guru dalam menyusun 
data peningkatan perilaku peduli guru 
terhadap lingkungan pada siklus I adalah 
52.2 dan pada siklus II adalah 82. 
berdasarkan hal ini, maka terjadi 
peningkatakan kemampuan  guru dalam 
menyusun program peningkatan kinerja 
guru sehingga penelitian ini tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Untuk 
lebih jelasnya dapat tentang peningkatan 
kemampuan siwa dalam menyusun data 
peningkatan kinerja guru dapat dilihat 
pada tabel berikut ini dibawah ini : 
Tabel 5 Kemampuan guru Dalam Menyusun 
Program peningkatan kinerja guru pada Siklus 
I ke Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 52.2 
2 SIKLUS II 82 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
guru peningkatan kerja di SDN 39 
Kampung Pansur. Untuk lebih mudah 
dalam memahami peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun data 
peningkatan perilaku peduli  guru terhadap 
lingkungan, dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
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Gambar 2 Perkembangan Peningkatan Kinerja 
Guru (Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
PEMBAHASAN 
Ketercapaian tujuan Kebersihan 
lingkungan sangat bergantung pada 
kepedulian  guru dan juga guru ataupun 
orang yang berkontribusi dalam 
lingkungan sekolah itu sendiri. Karena 
dengan bersama-sama meningkatkan 
prestasi belajar siswa merupakan tujuan 
peningkatan kinerja guru untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
sehat dan juga perilaku peduli prestasi 
belajar siswa. Dengan keprofesionalan  
guru ini dalam pembinaaan Kinerja guru 
akan menjadikan pendidikan lebih 
bermutu.   
Sebagai salah satu wujud dari 
kepedulian guru terhadap siswa, maka 
guru harus memiliki program peningkatan 
kinerja guru dan menjalankan program 
tersebut dengan baik. Menyusun sebuah 
program peningkatan kinerja guru 
merupakan salah satu tugas yang wajib 
dilaksanakan oleh seluruh guru sebagai 
seorang guru yang berkontribusi di 
lingkungan sekolah tersebut. Dalam 
penyusunan program peningkatan kinerja 
guru ini dituntut kompetensi dan 
kemampuan guru sehingga program yang 
dibuat oleh guru dapat meberikan dampak 
yang positif bagi perkembangan 
lingkungan sekolah dan kemajuan sekolah. 
Berdasarkan penelitian di atas maka 
diperoleh hasil bahwa melalui kegiatan 
Pembinaaan peningkatan kinerja guru 
dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam menyusun program penngkatan 
kinerja guru. Dengan pembinaan 
peningkatan kinerja guru ini, guru lebih 
mendapatkan pembimbingan secara 
langung dalam menyusun program 
peningkatan kinerja guru dan menerima 
penyajian materi untuk menambah 
wawasan mereka. selain itu, melalui 
peningkatan kinerja guru ini guru dapat 
berbagi dengan  guru lainnya dalam hal 
kesulitan yang mereka hadapi dalam 
menyusun program peningkatan kinerja 
guru. 
Peningkatan kinerja guru adalah 
suatu usaha yang dilakukan sekolah untuk 
menjadikan sekolah tersebut lebih 
bermutuh dan nantinya siswa dari sekolah 
tersebut isa bersaing dengan sekolah 
sekolah lain seperti ikut Olimpiade dan 
sebagainya. Berdasarkan data awal 
kemampuan guru dalam menyusun 
program peningkatan kinerja guru  rata-
rata kemampuan  guru masih sangat 
rendah bahkan terdapat  guru yang tidak 
membuat program peningkatan kinerja 
guru. Namun setelah dilakukan penelitian 
tindakan ini, seluruh  guru telah membuat 
program peningkatan kinerja guru. Selain 
itu, kemampuan guru dalam menyusun 
program peningkatan prilaku 
pedulilingkungan terdapat peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
kemampuan guru dalam menyusun 
program peningkatan kinerja guru pada 
siklus I adalah 52.2 dengan kategori 
kurang dan pada siklus II adalah 82 
dengan kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa   
guru sudah memiliki kemampuan yang 
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baik dalam menyusun program 
peningkatan kinerja guru. Hal ini terlihat 
dengan adanya peningkatan kemampuan  
guru dari kategori kurang pada siklus I 
menjadi kategori baik pada siklus II dalam 
hal menyusun program Peningkatan 
Kinerja guru. Artinya,  guru telah memiliki 
pemahaman dan kemampuan yang baik 
dalam menyusun program peningkatan 
kinerja guru.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan kinerja guru dalam 
Peningkatan perilaku peduli libgkungan di 
SDN 39 Kampung Pansur. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun 
program peningkatan kinerja guru dari 
siklus I ke siklus II. Rata-rata kemampuan 
guru dalam menyusun program 
peningkatan kinerja guru pada siklus I 
adalah 52.2 dengan kategori kurang dan 
pada siklus II adalah 82 dengan kategori 
baik.  
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